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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pengembangan material soya leather dalam perancangan adjustable 

mules shoes merupakan salah satu alternatif solusi dari permasalahan 

limbah industri tahu. Industri tahu skala rumah tangga yang banyak 

berkembang di Srandakan, Bantul, tidak diimbangi dengan pengolahan 

limbah yang sesuai dengan baku mutu air limbah. Hasil limbah cair industri 

ini, berakhir pada pembuangan di sungai-sungai dan bermuara ke laut. 

Material soya leather terbuat dari limbah cair tahu dibuat melalui 

proses fermentasi seperti pengolahan nata de coco, kemudian dikeringkan 

atau dihilangkan kadar airnya. Material ini memiliki karakter menyerupai 

kain, kertas dan kulit. Untuk mendapatkan hasil material yang baik, 

diperlukan pengawasan berkala terhadap keadaan lingkungan dan cuaca. 

Oleh karena itu, material yang dikembangkan saat ini memiliki ukuran yang 

tidak terlalu besar agar dapat dihasilkan secara maksimal.  

Soya leather memiliki karakter dapat berkembang dan tumbuh 

mengikuti cetakan. Sehingga dalam eksperimen material, didapatkan 

material soya leather dapat di-molding, salah satunya menjadi bentuk 

sepatu. Material ini cepat menyerap air, sehingga dapat diwarna dengan 

beberapa teknik seperti pencelupan, perebusan, dan air-brush. Disamping 

itu, soya leather memiliki kelemahan yakni cepat kering ketika dijemur 

langsung dibawah sinar matahari, sehingga mudah sobek. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dengan menyebar 

kuesioner secara online, beberapa pertanyaan mampu mewakili permasalah 

yang dicari mengenai sepatu wanita. Hasil data tersebut diperoleh 

spesifikasi desain yang diharapkan tepat dengan segmentasi produk, terkait 

bentuk desain sepatu. 

Perancangan ini diharapkan mampu menjawab permasalahan 

melalui produk sepatu wanita yang efektif dan ramah lingkungan. Sehingga 

diharapkan pengguna lebih peduli terhadap kondisi lingkungan saat ini. 
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B. Saran  

1. Material soya leather dapat dikembangkan dan dieksplorasi lebih 

banyak lagi untuk mendapatkan spesifikasi material yang lebih baik. 

Beberapa hal yang dapat dikembangkan lagi : 

a. Penggunaan sistem molding material untuk memudahkan dan 

mempersingkat proses produksi. 

b. Penambahan material pendukung, untuk menambah durabilitas. 

2. Material soya leather dapat disesuaikan dan diaplikasikan menjadi 

produk yang bervariasi, sehingga sesuai dengan spesifikasi material 

dari produk yang dihasilkan. 

3. Pengaplikasian soya leather pada adjustable mules shoes dapat 

dikembangkan, sehingga material dapat digunakan secara maksimal. 

4. Produk sebaiknya digunakan dalam keadaan tetap kering, dan tidak 

terlalu sering dalam kondisi basah. 

5. Hasil produk dari perancangan ini diharapkan dapat membuka pikiran 

kreatif mahasiswa desain produk untuk berpikir kritis dan inovatif 

terhadap kondisi lingkungan yang membutuhkan banyak penyelesaian. 

6. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai karakter bahan/material 

soya leather. 
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